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Abstract. Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran IPA terpadu, diperlukan 

pendekatan yang dapat mendukung tercapainya proses dan produk pembelajaran. Pendekatan 

yang dapat digunakan diantaranya adalah SETS, PACE, Multiple Intelligence, Metacognitive 

Skill, dan RME. Pendekatan yang digunakan dalam tulisan ini adalah studi dokumen. 

Data yang disajikan dalam hasil penelitian ini adalah kajian mendalam mengenai lima 

pendekatan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA Terpadu. 
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1. Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sangat berkaitan dengan proses mencari tahu tentang fenomena secara 

sistematis. Diharapkan saat siswa mempelajari IPA, siswa dapat memahami diri sendiri dan 

lingkungannya serta pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan keilmuan di dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada dasarnya, IPA merupakan suatu proses dan produk. IPA sebagai proses merupakan 

kegiatan yang dilakukan dan sikap untuk menghasilkan produk berupa ilmu pengetahuan. Sedangkan 

IPA sebagai produk adalah fakta, konsep, prinsip, prosedur, teori, hukum dan postulat yang sudah 

diterima kebenarannya. 

IPA sebagai proses memiliki berbagai keterampilan proses sains, misalnya (a) mengidentifikasi dan 

menentukan variabel, (b) menentukan apa yang akan diukur dan diamati, (c) keterampilan mengamati 

menggunakan sebanyak mungkin indra (tidak hanya indra penglihatan), (d) keterampilan 

mengklasifikasikan data, (e) keterampilan dalam menafsirkan hasil pengamatan, (f) keterampilan dalam 

mencari kesimpulan hasil pengamatan, (g) keterampilan dalam meramalkan apa yang akan terjadi 

berdasarkan hasil-hasil pengamatan, dan (h) keterampilan menggunakan alat/bahan pengamatan. Maka 

dalam pembelajaran IPA dapat melatih keterampilan proses sains yang dimiliki oleh setiap individu 

(Listyawati, 2012). 

IPA sebagai produk fakta contohnya adalah buah kelapa yang jatuh menuju tanah. IPA sebagai 

produk konsep misalnya apabila sebuah logam dipanaskan, maka logam tersebut dapat memuai. IPA 

sebagai prinsip misalnya pemuaian yang terjadi pada logam membutuhkan energi panas. Sedangkan 

IPA sebagai prosedur misalnya untuk mendapatkan sebuah interpretasi data dibutuhkan pengamatan, 

pengukuran, dan analisis data. IPA sebagai teori misalnya teori asal mula kehidupan dan sebagai hukum 

dan postulat misalnya hukum Boyle dan hukum Ohm. Semua itu diperoleh melalui serangkaian proses 

penemuan ilmiah melalui metode ilmiah yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA terpadu. 

Pembelajaran IPA Terpadu merupakan pembelajaran yang menghubungkan bidang kajian fisika, 

kimia dan biologi, atau pembelajaran kesatuan (Asfiah, 2013) yang bertujuan untuk menjelaskan 

berbagai fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari (Putri, 2016). Model pembelajaran IPA Terpadu 

memungkinkan siswa secara aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prisnsip secara 

holistik dan otentik (Rizqi, 2013). Pembelajaran IPA ini bertujuan untuk menghasilkan peserta didik 

yang berkualitas, yaitu manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, logis dalam memahami 

pengetahuan (Mulyanto, 2017). 
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Untuk dapat mempelajari IPA terpadu dibutuhkan pendekatan yang dapat menuntun siswa untuk 

dapat memperoleh proses dan produk IPA. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak 

atau sudut pandang terhadap suatu proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan umum. Di 

dalamnya terdapat wadah yang melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis. Pada tulisan ini, 

penulis membahas lima pendekatan yang berorientasi pada siswa sesuai dengan tuntutan Kurikulum 

2013 yang mengharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.  

 

2. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam tulisan ini adalah studi dokumen. Penulis mengkaji beberapa 

literatur baik buku, jurnal, hasil penelitian, maupun data yang berkaitan dengan pembelajaran IPA 

terpadu. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif dan 

menghailkan sebuah narasi yang menjelaskan tentang hasil penelitian. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

 Terdapat beberapa pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA 

terpadu, yaitu: SETS, PACE, Multiple Intelligence, Metacognitive Skill, dan RME. 

3.2. Pembahasan 

Pendekatan yang pertama adalah pendekatan SETS. Pendekatan SETS merupakan pembelajaran 

terpadu yaitu keterpaduan (Rusilowati, 2012) antara ilmu (Science), lingkungan (Environment), 

teknologi (Technology), dan masyarakat (Society) (Winarti, 2015) yang diharapkan mampu 

membelajarkan peserta didik untuk memiliki kemampuan memandang sesuatu secara terintegrasi 

(Syuru, 2015) dengan memperhatikan empat unsur yaitu sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat 

untuk menanamkan konsep Sustainable and Renewable Energy (Atmojo, 2018). Visi SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) dalam pembelajaran sains merupakan cara pandang kedepan 

(Heni, 2015) yang membawa ke arah pemahaman bahwa segala sesuatu yang kita hadapi dalam 

kehidupan mengandung aspek sains, lingkungan teknologi dan masyarakat sebagai satu kesatuan serta 

saling mempengaruhi secara timbal balik yang terintegratif. Pendekatan SETS yang juga disebut dengan 

pendekatan Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat (SALINGTEMAS) ini merupakan kegiatan 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat komponen-komponen sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat dikatikan secara timbal-balik dalam konteks konsep yang dibelajarkan (Suryawan, 2015).  

Pendekatan ini bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga masyarakat yang 

memiliki kemampuan untuk menyelidiki, menganalisis, memahami dan menerapkan konsep (Baeti, 

2014) serta melaukukan perubahan. Pendekatan SETS memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut, yaitu: 

inisiasi, penetapan kompetensi sains, dekonstektualisasi, pembelajaran konsep dan prinsip sains, 

penerapan, integrasi, dan perangkuman (Harnani, 2015) yang dalam penerapannya semua komponen 

dan tahapan tersebut harus dipenuhi sehingga pembelajaran dapat dikatakan menggunakan pendekatan 

SETS (Khatriya, 2017) Proses pendekatan SETS dilakukan dengan cara guru memberikan materi 

pembelajaran dimana materi tersebut tidak hanya mengkaji dari sisi ilmu pengetahuan saja tetapi juga 

mengkaji materi beserta pengaruhnya bagi lingkungan, kehidupan sosial manusia, dan penerapannya 

dalam bidang teknologi (Heni, 2015). 

Pendekatan SETS menciptakan pembelajaran di kelas yang menyenangkan dan terdapat interaksi 

sosial. Oleh karenanya, pendekatan SETS dikembangkan dengan cara guru memberikan metode 

eksperimen melalui praktikum (Minarti, 2012) kemudian peserta didik bekerja dalam kelompok yang 

beranggotakan 5-6 orang sehingga peserta didik dapat saling berdiskusi (Nugraheni, 2013). Melalui 

eksperimen peserta didik dapat memperoleh suatu konsep ilmu penegetahuan (science) dengan 

memanfaatkan teknologi (technology) yang digunakan untuk melakukan eksperimen. Selain itu, di 

dalam diskusi peserta akan berinteraksi dengan peserta didik yang lain (Syuru, 2015). 

Pendekatan yang kedua adalah pendekatan PACE (Planning, Activities, Class discussion, 

Exercise). Pendekatan PACE lebih menekankan pada pengerjaan proyek secara berkelompok 
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(Fadlurreja, 2019), diskusi dalam kelas (Raharjo, 2017) yang berpusat pada siswa (Hasan and Safitri, 

2017). Aktivitas pendekatan PACE bertujuan untuk memperkenalkan siswa terhadap konsep-konsep 

baru (Suryana, 2015) yang meningkatkan wawasan siswa dan konsep nyata dapat diingat mudah dengan 

siswa (Hartono, 2015). Prinsip PACE menurut Lee diantaranya: (1) mengutamakan pengkonstruksian 

pengetahuan sendiri melalui bimbingan, (2) praktik dan umpan balik merupakan unsur penting dalam 

mempertahankan konsep-konsep baru, serta (3) mengutamakan pembelajaran aktif dalam memecahkan 

suatu masalah (Fadlurreja, 2019). 

Pendekatan PACE memudahkan siswa memahami konsep IPA yang abstrak menjadi lebih nyata 

melalui percobaan-percobaan sederhana yang disusun secara sitematis (Hasan, 2017) yang dapat 

menggali kemampuan berpikir siswa (Rahayuningsih, 2016) dan meningkatkan kreativitas (Raharjo, 

2017) untuk memecahkan masalah (Suryana, 2015). Selain melalui percobaan, pendekatan PACE dapat 

dilakukan dengan memberikan soal-soal kepada siswa (Rahman, 2018) dan juga digunakan untuk 

pembuktian persamaan matematis (Lestari, 2018) yang dapat meningkatkan prestasi siswa (Astuti, 

2017). 

Pendekatan berikutnya adalah pendekatan berbasis kecerdasan majemuk siswa. Pembelajaran IPA 

merupakan pembelajaran yang ditujukan untuk memberi kesempatan pada siswa untuk memupuk rasa 

ingin tahu secara alamiah. Pembelajaran IPA juga merupakan pembelajaran yang mempelajari tentang 

ilmu pasti dimana peserta didik diminta untuk teliti, berfikir secara kritis, dan matematis. Hal ini 

menyebabkan peserta didik dituntut untuk memiliki kecerdasan majemuk atau kecerdasan ganda. Rizal 

dan Wasis mengemukakan apabila kecerdasan majemuk ditumbuhkan, dikembangkan dan dilibatkan 

dalam proses pembelajaran akan meningkatkan efektivitas dan hasil pembelajaran (Kurnia, 2007). 

Kecerdasan adalah potensi biopsikologikal (Pediatri, 2005), suatu kemampuan, dengan proses 

kelengkapannya (Masfiroh, 2014), kemampuan memecahkan masalah dan membuat suatu produk yang 

bermanfaat bagi kehidupan (Amstrong, 1994) serta kemampuan atau kesanggupan menangani masalah 

yang spesifik (Qomaruddin, 2017). Manusia pada hakikatnya ialah individu yang memiliki karakter 

yang menginginkan, mencintai dan mengetahui tentang kebaikan (Lickona, 2004). Sehingga kecerdasan 

juga sering kali dimaknai sebagai kemampuan memahami sesuatu dan kemampuan berpendapat (Asnah, 

2017). Kebanyakan orang mengenalnya prediksi kesuksesan di sekolah—bakat bersekolah. Sementara 

kecerdasan sejati mencakup berbagai keterampilan yang lebih luas pada semua segi kehidupan—

kecerdasan majemuk/ganda. 

Pandangan Howard Gardner dituangkan dalam buku Frames of Mind: The theory of multiple 

intelligences (1983). Dalam buku tersebut Gardner membahas teori multiple intelligences yang 

mengemukakan delapan kecerdasan dasar pada diri manusia yang sangat bermanfaat dalam kehidupan 

(Amstrong, 1994). Kecerdasan majemuk terdiri dari Kecerdasan Verbal-Linguistik, Kecerdasan Logis-

Matematis, Kecerdasan visual-spasial, Kecerdasan kinestetis, Kecerdasan musical, Kecerdasan 

naturalis, Kecerdasan intrapersonal (Masfiroh, 2014).  

Dalam teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences), semua anak pada dasarnya cerdas dan 

memiliki cara yang tidak selalu sama untuk menjadi cerdas (Musfiroh, 2008). Sistem pendidikan yang 

dapat dilakukan untuk menunjang perkembangan kecerdasan majemuk anak adalah sistem pendidikan 

holistik yang mengedepankan penanaman karakter anak (Hastuti, 2011). Namun kecerdasan anak juga 

dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua di ukur berdasarkan alat ukur penunjang 

kecerdasan majemuk. Alat ukur pola asuh orang tua terdiri dari atas pola asuh self discipline, pola asuh 

excellence, dan pola asuh sosial (Mafriana, 2003). 

Pendekatan yang keempat adalah pendekatan keterampilan metakognitif. Keterampilan 

metakognitif hendaknya dikembangkan dalam setiap proses pembelajaran, karena keterampilan 

metakognitif akan dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Keterampilan metakognitif adalah keterampilan yang menjadikan siswa belajar mandiri, 

menumbukan sikap jujur, berani mengakui kesalahan, meningkatkan hasil belajar, meningkatkan proses 

kognitif atau proses mengetahui dan memonitor proses berpikir atau proses kognitif sendiri. Thinking 
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about thinking, berpikir tentang belajarnya diri sendiri, kesadaran disengaja dari proses kognitif, 

menunjuk kepada kecakapan siswa sadar dan memonitor proses pembelajarannya. 

Metakognitif memiliki dua komponen yaitu pengetahuan tentang kognitif dan mekanisme 

pengendalian diri seperti pemonitoran kognitif. Pengetahuan tentang kognisi terdiri dari informasi dan 

pemahaman yang dimiliki seorang siswa tentang proses berpikirnya sendiri. Adapun dalam pemonitoran 

kognitif adalah kemampuan siswa untuk memilih, menggunakan, dan memonitor strategi-strategi 

belajar yang cocok. Strategi kognitif adalah cara seseorang mengatur perilakunya sendiri dalam 

memperhatikan belajar, mengingat, dan berpikir. Strategi-strategi metakognitif digunakan untuk 

membantu mencapai suatu tujuan khusus, yang melibatkan proses-proses regulasi atau peraturan 

eksekutif yang diarahkan pada regulasi tentang langkah pemikiran, yang mencakup perhatian selektif 

kepada tugas, perencanaan, pemonitoran diri, dan pengevaluasian diri. 

Pendekatan yang kelima adalah RME (Realistic Mathematic Education). RME pada awalnya 

sebuah teori pembelajaran matematika yang beranggapan bahwa matematika adalah aktivitas manusia 

di dalam konteks kehidupan. Kemudian, teori ini berkembang menjadi sebuah pendekatan pembelajaran 

yang mengarahkan siswa menggunakan proses matematisasi horizontal maupun vertikal untuk 

mengembangkan konsep dan aplikasinya. RME berorientasi pada penalaran siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang bersifat realistik yang ditujukan untuk mengembangkan pola pikir praktis, logis, kritis, 

dan jujur (Tarigan, 2006). 

RME merupakan pendekatan yang mengaitkan pembelajaran degan kehidupan nyata yang bersifat 

realistik. Setelah siswa diberikan suatu permasalahan IPA yang kontekstual, siswa dapat menyelesaikan 

masalah tersebut dengan langsung melakukan pengamatan di alam. Dengan adanya pendekatan ini 

diharapkan siswa termotivasi untuk menyelesaikan permasalahan yang mengarahkan siswa dalam 

proses pemecahan masalah.  

4. Kesimpulan 

 Terdapat banyak pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA terpadu. Beberapa 

diantaranya adalah pendekatan SETS, PACE, Multiple Intelligence, dan Metacognitive Skill. SETS 

(Science, Environment, Technology and Society) mengedepankan aspek sains, lingkungan, teknologi, 

dan masyarakat dalam pembelajaran. PACE (Planning, Activities, Class discussion, Exercise) 

menekankan pada pekerjaan berkelompok yang bertujuan memperkenalkan siswa terhadap konsep baru. 

Pendekatan berbasis Multiple Intelligence mengarahkan siswa untuk mampu memecahkan masalah dan 

membuat suatu produk yang bermanfaat bagi kehidupan dengan memanfaatkan multi kecerdasan yang 

dimiliki oleh siswa. Pendekatan berbasis keterampilan metakognitif mengarahkan siswa untuk dapat 

mengumpulkan informasi dan pemahaman kemudian memproses dengan pemikirannya sendiri 

menggunakan strategi belajar yang ia rasa cocok. RME (Realistic Mathematic Education) merupakan 

pendekatan berorientasi pada kehidupan realistis dan kontekstual. Kelima pendekatan ini sangat cocok 

diterapkan dalam pembelajaran IPA terpadu dengan harapan kompetensi siswa dapat mengalami 

peningkatan dan pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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